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SUMMARY

DEVI MAULANA SITIO. The Effects of drying methods on the physical
and chemical characteristics of Agarwood (Aquilaria malaccensis) leaves.
(Supervised by BUDI SANTOSO and RINDIT PAMBAYUN).

This research aims to determine the characteristic in leaves of Agarwood
(Aquilaria malaccensis) that was different dried methods. This research was
conducted at the Laboratory of Agricultural Chemistry, Departement of Agricultural
Technology, Agricultural Faculty, Sriwijaya University, Indralaya on March 2012 to
November 2012.

This research used Block Randomized Design with one factor as treatment,
namely drying methods which was consisting of five treatments. They were A
(dehumidifier 5°C + 2 °C, RH 50% =+ 5%, a week ), B (room temperature, 28-33°C,
RH 70-79%, 48 hours), C (dark room temperature, 28-33°C, RH 70-79%, 48 hours),
D (sun drying, 29- 38.5°C, RH 53-75%, 14 hours) and E (oven 40°C, RH 25% + 5%,
12 hours). Each experiment was analyzed in three replications. The observed
parameter were physical charateristics (yield and colour measurement) and chemical
characteristics (antioxidant activity, phenol total, tanin content, water content, water
activity and ash content).

The result showed that different methods of drying had significant effected
on the yield, colour (lightness, chroma and hue), phenol total, tanin content, water
content and water activity. The best treatment is A (dehumidifier 5 + 2°C, RH 50 +

5%, 14 hours) with 8.87% wb (wet basis) water content, 39.08% yield, 0.37 a,,,



59.17% lightness, 19.13% chroma, 102.02° hue, 288.57 ppm phenol total and 97.07

ppm tannin content.




RINGKASAN

DEVI MAULANA SITIO. Pengaruh Berbagai Metode Pengeringan
Terhadap Karakteristik Fisik dan Kimia Daun Gaharu (Aquilaria malaccensis).
(Dibimbing oleh BUDI SANTOSO dan RINDIT PAMBAYUN).

Penelitian ini bertujuan untuk mempelajari dan mengetahui pengaruh
berbagai metode pengeringan terhadap karakterisktik fisik dan kimia daun Gaharu
(Aquilaria malaccensis). Penelitian ini dilaksanakan di laboratorium Kimia Hasil
Pertanian, Jurusan Teknologi Pertanian, Fakultas Pertanian, Universitas Sriwijaya,
Indralaya pada bulan Maret 2012 sampai dengan November 2012.

Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak Kelompok (RAK) dengan satu
faktor perlakuan yaitu metode pengeringan yang terdiri dari 5 taraf perlakuan, yaitu
A (dehumidifier 5 °C + 2°C, RH 50% = 5% selama 7 hari), B (suhu ruang 28-33°C,
RH 70-79%, selama 48 jam), C (suhu ruang 28-33°C, RH 70-79%, kondisi gelap
selama 48 jam), D ( sinar matahari 29- 38,5°C, RH 53-75% selama 14 jam) dan E
(oven 40°C, RH 25% + 5%, 12 jam). Masing-masing percobaan diulang sebanyak
tiga kali. Parameter yang digunakan meliputi rendemen, pengukuran warna, total
fenol, aktivitas antioksidan, kadar tanin, aktivitas air, kadar air dan kadar abu.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa metode pengeringan berpengaruh nyata
terhadap rendemen, warma (lightness, chroma and hue), total fenol, kadar tanin,
kadar air dan aktivitas air. Perlakuan terbaik pada penelitian ini adalah perlakuan A

(dehumidifier 5 + 2°C, RH 50 + 5%, 14 jam) dengan nilai kadar air 8,87% bb (basis



basah), rendemen 39,08%, a,, 0,37, lightness 59,17%, chroma 19,13%, hue 102,2°,

total fenol 288,57 ppm dan kadar tanin 97,07 ppm.
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I. PENDAHULUAN e

A. Latar Belakang

Indonesia merupakan negara yang memiliki banyak sumber daya alam yang
melimpah, salah satu diantaranya adalah hutan. Hutan merupakan sumber daya
alam yang banyak dimanfaatkan untuk kebutuhan manusia. Hasil hutan yang dapat
dimanfaatkan ada dua yaitu, hasil hutan kayu (HHK) dan hasil hutan bukan kayu
(HHBK). Hasil hutan kayu seperti kayu dan pulp. Hasil hutan bukan kayu seperti
getah-getahan, resin, minyak hasil sulingan, kulit pohon, buah, biji, lebah madu,
damar dan lain-lain. Salah satu komoditas hasil hutan bukan kayu (HHBK) yang
memiliki nilai ekonomi tinggi adalah gaharu. Gaharu disebut juga gubal gaharu,
dipasarkan dalam bentuk gumpalan, cacahan, serpihan dan bubuk (Siddik, 2010).

Gaharu merupakan produk berbentuk gumpalan padat yang berwarna coklat
muda sampai hitam, berbau harum, berasal dari pohon penghasil gaharu sebagai
akibat dari proses infeksi yang terjadi secara alami atau buatan pada pohon
Agquilaria sp. famili Thymelaeceae (Sulistyo et al., 2002). Gaharu banyak digunakan
sebagai bahan baku parfum, kosmetik, obat-obatan dan keperluan ritual agama
(Maryani, 2011). Daerah penghasil utama gaharu di Indonesia adalah Sumatra,
Kalimantan, Nusa Tenggara, Maluku dan Papua. Salah satu penghasil gaharu di
pulau Sumatera adalah Kabupaten Bangka Tengah, Provinsi Kepulauan Bangka
Belitung. Menurut Dishutbun Kabupaten Bangka Tengah, Provinsi Bangka Belitung

(2011), tercatat ada 432. 477 pohon gaharu di Kabupaten Bangka Tengah.



Batang pohon gaharu merupakan bagian yang paling sering dimanfaatkan
untuk dijual karena batang ini menghasilkan gubal gaharu yang memiliki nilai
ekonomi tinggi. Di sisi lain, masyarakat kabupaten Bangka Tengah mulai
memanfaatkan daun gaharu sebagai minuman yang menyerupai teh. Menurut
masyarakat setempat, setelah mengkonsumsi minuman ini, teh daun gaharu memberi
dampak segar bagi tubuh. Sehingga masyarakat tersebut meyakini bahwa teh daun
gaharu bermanfaat sebagai minuman penyegar dan kesehatan. Dalam pengolahan
daun gaharu menjadi minuman penyegar dan kesehatan, masyarakat berpatokan pada
pengolahan teh namun masih menggunakan teknologi yang sederhana. Salah satu
tahap proses pengolahan teh yang dilakukan masyarakat adalah pengeringan.

Pengeringan berfungsi untuk mengurangi kadar air daun sehingga dapat
disimpan dalam waktu yang cukup lama. Namun yang menjadi kendala adalah
waktu pengeringan yang belum efektif, yaitu masyarakat umumnya mengeringkan
daun gaharu di ruang gelap selama 21 hari dengan tujuan untuk menurunkan kadar
air dan mempertahankan senyawa aktif daun gaharu yang bermanfaat bagi tubuh.
Metode pengeringan yang dilakukan oleh masyarakat umunya adalah metode yang
mudah diterapkan dan tidak memerlukan biaya pengeringan yang besar namun tetap
memperhatikan sifat fisik dan kimia bahan yang hendak dikeringkan. Untuk
membandingkan berbagai teknologi pengeringan daun gaharu yang dapat
diaplikasikan di masyarakat perlu dilakukan penelitian tentang metode pengeringan

daun gaharu.



B. Tujuan

Tujuan penelitian ini adalah mempelajari dan mengetahui pengaruh metode
pengeringan terhadap karakteristik fisik dan kimia daun gaharu (Aguilaria

malaccensis) yang telah dikeringkan.

C. Hipotesa Penelitian

Diduga berbagai metode pengeringan berpengaruh nyata terhadap

karakteristik fisik dan kimia daun gaharu (4quilaria malaccensis).
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